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ABSTRAK

Afif, Mohammad. 2019. Implementasi Pendidikan Karakter di Madarasah Aliyah
Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Hj, Chusna Maulida, M. Pd.I

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter,.

Pendidikan karakter merupakan gerakan nasional dalam menciptakan
sekolah untuk mengembangkan peserta didik dalam memiliki etika, tanggung
jawab, dan kepedulian dengan menerapkan dan mengajarkan karakter-karakter
yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal. Madrasah Aliyah
Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto merupakan madrasah aliyah berbasis pondok,
pengajaran yang berbasis imtag (iman dan tagwa) dan siap mendidik para
siswanya menjadi manusia yang bertaqwa, taat kepada guru, patuh kepada orang
tua dan juga peduli sesama. Sistem pembelajaran bernuansa islam sejak berdirinya
madrasah diterapkan di MASS Proto Kedungwuni Pekalongan

Adapun rumusan masalah adalah 1) Bagaimana implementasi pendidikan
karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan? Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui
implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan, Adapun Kegunaan penelitian ini secara teoritis sebagai
wawasan keilmuan bagi guru, tenaga pendidik, pakar pendidikan dan masyarakat
pada umumnya tentang implementasi pendidikan karakter di MASS Proto
Kedungwuni. Secara praktis sebagai sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan
sebagai pedoman bagi guru, tenaga pendidik, siswa, pakar pendidikan, dan
masyarakat pada umumnya tentang implementasi pendidikan karakter.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), teknik
pengumpulan datanya dengan melakukan interview, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan di dalam penelitian adalah reduksi data, penyajian
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Implementasi pendidikan
karakter di MASS Proto Kabupaten Pekalongan mencakup tiga tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan merupakan tahap awal
dalam melaksanakan pendidikan karakter, guru berpedoman pada pedoman
kurikulum MASS Proto Kabupaten Pekalongan yang berisi mengenai nilai-nilai
karakter yang harus ditanamkan pada siswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai
ajaran Islam. Selanjutnya dilakukan sosialisasi kepada seluruh elemen sekolah dan
untuk menguatkan nilai-nilai karakter tersebut, pihak sekolah juga membuat tata
tertib dan peraturan yang telah disepakati bersama. Dalam pelaksanaan
pendidikan karakter, MASS Proto menekankan kepada seluruh guru untuk

vii



menyisipkan nilai-nilai karakter pada setiap pembelajarannya, sekolah juga
membuat kegiatan-kegiatan yang menunjang pendidikan karakter seperti
adanya sholat dhuha, bakti sosial dan upacara bendera. Nilai-nilai karakter
yang menjadi prioritas di MASS Proto adalah religius, penghormatan,
tanggungjawab, kesadaran dan sikap bernegara, keadilan, peduli, disiplin dan
kepercayaan. Evaluasi pendidikan karakter dilakukan dengan beberapa langkah
seperti rapat dewan guru bersama BK dan wali kelas serta homevisit jika
diperlukan. (2) Faktor pendukungnya adalah pola pikir, karena siswa MA pola
pikirnya sudah matang dibanding anak usia MTs maka pendidikan karakter
menjadi lebih mudah. Kebijakan Sekolah, sekolah sangat mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter dengan visi misi dan tujuan sekolah yang selaras dengan
nilai-nilai karakter serta aturan-aturan atau tata tertib yang disepakati bersama.
Media pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan karakter
sangat membantu keberhasilan. Sedangkan (3) Faktor penghambatnya adalah
perbedaan kompetensi siswa, berbedanya kmampuan siswa dalam menangkap
pemahaman yang diberikan oleh guru berakibat dalam terhambatnya proses
pendidikan karakter. Padatnya kegiatan, banyaknya kegiatan yang ada di sekolah
akan berakibat pada lelahnya siswa sehingga seringkali pendidikan karakter
menjadi terganggu karena kurangnya semangat dari siswa untuk mengikuti
kegiatan yang sudah dicanangkan oleh pihak sekolah. Dan pergaulan, pergaulan
menjadi momok berat bagi kehidupan remaja zaman sekarang, tidak terkecuali
para siswa, karena banyaknya pengaruh negatif yang mereka dapatkan dari
salahnya pergaulan. serta bentroknya antara kegiatan sekolah dengan kegiatan
pondok.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah dan rakyat Indonesia, dewasa ini tengah gencar-gencarnya
mengimplementasikan pendidikan karakter di institusi pendidikan, mulai dari
tingkat dini (PAUD), sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah (SMA/MA),
hingga perguruan tinggi. Melalui pendidikan karakter yang diimplementasikan
dalam institusi pendidikan, diharapkan krisis degradasi karakter atau moralitas
anak bangsa ini bisa segera teratasi. Lebih dari itu, diharapkan dimasa yang
akan datang terlahir generasi bangsa dengan ketinggian budi pekerti atau
karakter."

Munculnya kesadaran mengaplikasikan pendidikan karakter itu, dibidani
fenomena degradasi moralitas generasi muda saat ini, yang penulis istilahkan
“ sudah sangat memprihatinkan.” Carut-marutnya moralitas anak bangsa itu,
bisa kita amati dalam kehidupan sehari-hari. Contoh paling sederhananya
ketika berlalu lintas, di mana bukan hanya hilangnya ketaatan pada rambu-
rambu atau aturan yang ada, tetapi juga sudah sirnanya toleransi dan sopan
santun antar sesama pengguna jalan. Sebagai contoh, fungsi bunyi klakson

sepeda motor atau mobil yang semestinya menjadi tanda peringatan, berubah

! Agus wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep dan Praktik
Implementasi), Cet.Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him.1



funngsi menjadi alat pemaksa agar orang lain menyingkir ketika sang
pembunyi hendak lewat.

Pendidikan karakter merupakan gerakan nasional dalam menciptakan
sekolah untuk mengembangkan peserta didik dalam memiliki etika, tanggung
jawab, dan kepedulian dengan menerapkan dan mengajarkan karakter-karakter
yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal. Pendidikan karakter
merupakan usaha yang disengaja, proaktif yang dilakukan oleh sekolah dan
pemerintah (daerah dan pusat) untuk menanamkan nilai-nilai inti, etis seperti
kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap
diri dan dan orang lain.?

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang,
sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari.

Permasalahan mengenai karakter dan perilaku anak bangsa akhir-akhir ini
dipandang sudah sangat memprihatinkan diantaranya adalah kasus

pembunuhan seorang anak yang tega membunuh ibu kandungnya sendiri

2 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi, Cet.Ke-

1 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him.9-10



dengan menggunakan senjata tajam jenis parang di Desa Sukoduwet,
Pekolangan Selatan, Kota Pekalongan, Jawa Tengah.® Selain itu ada juga
kasus viral murid membully gurunya di Kendal, Jawa Tengah.* Demikian juga
kasus penganiayaan berujung maut yang dilakukan seorang murid SMAN 1
Torjun yang menganiaya gurunya di Sampang, Jawa Timur.”

Perilaku-perilaku tersebut menunjukkan karakter dan perilaku buruk yang
harus kita hilangkan dan kita hindari. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik
untuk meneliti mengenai pendidikan karakter di Indonesia guna mencari
solusi-solusi yang bisa terapkan agar generasi-generasi di Indonesia dapat
memberikan manfaat bagi agama, bangsa, dan negara.

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto merupakan
madrasah aliyah berbasis pondok, pengajaran yang berbasis imtaq (iman dan
tagwa) dan siap mendidik para siswanya menjadi manusia yang bertaqwa, taat
kepada guru, patuh kepada orang tua dan juga peduli sesama. Sistem
pembelajaran bernuansa Islam sejak dulu diterapkan di MASS Proto
Kedungwuni Pekalongan. Sekolah ini didirikan tanggal 1 Januari 1993 oleh

KH. Syarif Da’un berbekal ilmu dan doa akhirnya beliau berhasil mendirikan

¥ Kuswandi, “Aksi Tragis Pembunuhan Seorang lbu Yang Tewas di Tangan Anak
Kandungnya Sendiri” https://suaramerdeka.com/news/baca/147430/ibu-kandung-di-pekalongan-
tewas-dibunuh-anak. (21 November 2018). Diakses 22 November 2018

* Yanuar Nurcholis Majid, “Viral Video Guru Di-bully Murid di Kendal, Pihak Sekolah
Sudah Panggil Murid dan Orang Tuanya” http://www.tribunnews.com/nasional/2018/11/13/viral-
video-guru-di-bully-murid-di-kendal-pihak-sekolah-sudah-panggil-murid-dan-orang-tuanya. (13
November 2018). Diakses 22 November 2018

® Taufiqurrahman, “Penganiayaan Guru oleh Siswa di Sampang, Begini Kronologinya”
https://regional. kompas.com/read/2018/02/03/10041991/penganiayaan-guru-oleh-siswa-di-
sampang-begini-kronologinya. (3 Februari 2018). Diakses 22 November 2018


https://suaramerdeka.com/news/baca/147430/ibu-kandung-di-pekalongan-tewas-dibunuh-anak
https://suaramerdeka.com/news/baca/147430/ibu-kandung-di-pekalongan-tewas-dibunuh-anak
http://www.tribunnews.com/nasional/2018/11/13/viral-video-guru-di-bully-murid-di-kendal-pihak-sekolah-sudah-panggil-murid-dan-orang-tuanya
http://www.tribunnews.com/nasional/2018/11/13/viral-video-guru-di-bully-murid-di-kendal-pihak-sekolah-sudah-panggil-murid-dan-orang-tuanya
https://regional.kompas.com/read/2018/02/03/10041991/penganiayaan-guru-oleh-siswa-di-sampang-begini-kronologinya
https://regional.kompas.com/read/2018/02/03/10041991/penganiayaan-guru-oleh-siswa-di-sampang-begini-kronologinya

Yayasan Pendidikan Islam Salafiyah Syafi’iyah yang salah satunya ialah
MASS Proto.’

Dengan demikian, MASS Proto dapat dijadikan teladan bagi dunia
pendidikan untuk menanggulangi dan mencegah masalah-masalah dalam
dunia pendidikan sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Problema-problema atau masalah-masalah yang dihadapi MASS Proto
sangat kompleks dalam memahami karakter setiap individu siswa yang
berbeda-beda karena dari pihak sekolah sendiri tidak bisa memantau
bagaimana siswa-siswanya ketika sudah di luar lingkungan sekolah. Oleh
karena itu dari pihak sekolah juga bekerja sama dengan orangtua, masyarakat
dan teman sebaya. Pada kenyataannya masih ada siswa yang masih memiliki
perilaku yang tidak terpuji diantaranya ialah membolos, merokok di kantin
saat jam pelajaran, datang terlambat ke sekolah dan berkata kotor. Dari pihak
sekolah sendiri masih memiliki kesulitan-kesulitan dalam mengambil
tindakan-tindakan. ’

Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan
nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke
pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan pendidikan karakter yang selama

ini ada di sekolah perlu segera dikaji dan dicari altenatif-alternatif solusinya

® khanifahkhifdhotun.wordpress.com, “Sejarah Singkat MA Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni”?,  https://khanifahkhifdhotun.wordpress.com/profil/sejarah-singkat. ~Diakses 30
Desember 2018

” Misbahuddin, Kepala MASS Proto Kedungwuni, Wawancara Pribadi, Pekalongan 30
Januari 2019.


https://khanifahkhifdhotun.wordpress.com/profil/sejarah-singkat

serta perlu dikembangkannya secara lebih operasional sehingga mudah
diimplementasikan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul, “Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah

Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kedungwuni Pekalongan”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebagaimana telah
dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah

Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kedungwuni Pekalongan?

N

Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan
karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto

Kedungwuni Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah
Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kedungwuni Pekalongan

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi
pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS)

Proto Kedungwuni Pekalongan



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai wawasan keilmuan bagi guru, tenaga pendidik, pakar
pendidikan dan masyarakat pada umumnya tentang implementasi
pendidikan karakter di MASS Proto Kedungwuni.
2. Kegunaan Praktis
Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi guru, tenaga pendidik, siswa, pakar pendidikan, dan

masyarakat pada umumnya tentang implementasi pendidikan karakter.

6 E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) adalah penelitian yang dilakukan langsung di lapangan.® Tempat
yang dijadikan objek penelitian adalah MASS Proto Kedungwuni
Pekalongan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan

® Restu Kartiko Widi, Asas Metode Penelitian, Cet.Ke-1 (Yogyakarta: Graha limu, 2010),
him.52



mengungkapkan gejala holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari
latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.’
Dengan demikian tidak ada prosedur analisis statistik dalam penelitian ini,
karena dalam pelaksanaannya hanya mengkaji data-data kualitatif
mengenai pendidikan karakter di MASS Proto Kedungwuni berupa
laporan-laporan deskriptif nonstatistik.
2. Sumber Data
Sumber data adalah persoalan tentang dimana data dapat
diperoleh.”® Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini
terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.'' Adapun yang termasuk
dalam data primer ini adalah guru, dan siswa MASS Proto Kedungwuni
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat

% Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, Cet.Ke-1
(Yogyakarta: Suaka Media, 2015), him.8

0 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet.Ke-10 (Bandung:
CV Pustaka Ceria, 1998), him.122

1 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan
R&D), Cet.Ke-10 (Bandung: CV Alfabeta, 2010), him.308



orang lain atau lewat dokumen.** Adapun yang termasuk dalam data
sekunder itu adalah data-data terkait implementasi pendidikan karakter
di MASS Proto. Selain itu penulis juga mencari sumber lain berupa
buku-buku yang merupakan sumber ilmiah yang berkaitan dengan
tujuan, dasar/landasan, materi, sistem pendidikan, metode, pendekatan,
dan evaluasi serta implementasi dalam pendidikan karakter di MASS
Proto Kedungwuni Pekalongan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data, informasi atau fakta-fakta di lapangan.'®* Untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
memakai beberapa teknik sebagai berikut:
a. Metode Wawancara
Wawancara adalah  mengumpulkan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula.* Wawancara ini dilakukan kepada guru/ustadz, dan
siswa/santri MASS Proto Kedungwuni Pekalongan mengenai
implementasi pendidikan karakter dari sisi tujuan, dasar/landasan,

materi, kurikulum, pilar-pilar, prinsip-prinsip, materi, pendekatan,

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... him.309

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.208

 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan... him.135



metode, dan evaluasi, serta implementasi pendidikan karakter dan
faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.
b.Metode Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.”> Observasi
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang
implementasi pendidikan karakter di MASS Proto Kedungwuni serta
faktor-faktor yang mendukung dan menghambatnya.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan
dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, dan lain-lain.'®
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang implementasi pendidikan karakter di MASS Proto Kedungwuni.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Cet.Ke-5 (Bandung: CV
Alfabeta, 2008), him.145

18 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian...
him.226
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain."

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis
model Miles dan Huberman yaitu dimana analisis data menurut model ini
meliputi Reduction (reduksi data), Data Display (penyajian data) dan
Verification (kesimpulan). Dimana dalam reduksi data yaitu merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting di
cari tema dan polanya. Setelah data yang direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah Data Display (penyajian data) dalam penelitian
kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif untuk
menyajikan data. Sedangkan Verification atau kesimpulan dalam analisis
data kualitatif kesimpulan awal masih bersifat sementara sehingga
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.*®

1) Reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih,
memusatkan perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan dan
mentransformasikan data mentah yang didapat dari catatan- catatan

yang muncul dilapangan.®®

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... him.335
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D... him.247
1% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan

dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media,2010), hal. 289



2)

Adapun proses reduksi data di dalam penelitian ini adalah
catatan tertulis dilapangan yang diperoleh peneliti dari hasil
observasi partisipatif dan wawancara secara mendalam kepala
sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru PAI dan juga para
siswa MASS Proto. Reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Mengingat bahwa
reduksi data ini terjadi secara berulang-ulang dan apabila
ditemukan data yang tidak cocok, maka peneliti melakukan
pengecekan kembali di MASS Proto untuk memperoleh kevalidan

data dalam menjawab fokus penelitian.
Penyajian data (data display)

Penyajian data adalah pengumpulan data-data atau informasi-
informasi dari hasil observasi partisipatif dan wawancara mendalam
peneliti yang sudah direduksi.”® Penyajian data ini diarahkan agar
data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun secara sistematis,
komplek, dan sederhana, sehingga semakin mudah dipahami.
Dengan penyajian data akan mempermudah peneliti dalam
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian

selanjutnya.

11

20 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan... hal. 289
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3) Verifikasi (Verification)

Langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan
temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan
data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang
disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang kuat
dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti
kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan

kesimpulan yang kredibel.**

Penarikan kesimpulan ini dilakukan pada saat kegiatan
analisis data berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan
oleh peneliti, baik yang berlangsung di lapangan, maupun setelah

selesai di lapangan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan pembahasan, maka perlu disusun sistematika
penulisan skripsi dalam bagian inti sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

2! Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan... hal. 291



BAB Il

BAB Il :

BAB IV :

BAB V

13

penelitian, dan sistematika penulisan.

. Tinjauan tentang landasan teori yang yang terdiri dari dua sub bab.

Sub bab pertama berisi tentang konsep pendidikan karakter terdiri
dari pengertian pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter,
landasan pendidikan karakter, pilar-pilar pendidikan karakter,
prinsip-prinsip  pendidikan  karakter, kurikulum pendidikan
karakter, materi pendidikan karakter, dan evaluasi pendidikan
karakter. Sub bab kedua berisi tentang konsep implementasi
pendidikan karakter, kerangka berpikir, dan kajian pustaka.

Berupa penemuan data penelitian terdiri dari tiga sub bab. Pertama
berupa profil MASS Proto terdiri dari sejarah berdirinya, letak
geografis, struktur organisasi, keadaan guru, pegawai, dan siswa,
dan keadaan sarana dan prasarana. Kedua menerangkan mengenai
implementasi  pendidikan karakter di MASS Proto. Ketiga
menerangkan tentang faktor pendukung dan penghambat
implementasi pendidikan karakter di MASS Proto.

Analisis implementasi pendidikan karakter di MASS Proto
Kedungwuni terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi
tentang analisis implementasi pendidikan karakter. Sub bab kedua
berisi tentang faktor pendukung dan penghambat dalam

implementasi pendidikan karakter.

. Penutup meliputi: simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari permasalahan yang ada dari skripsi ini, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Implementasi pendidikan karakter di MASS Proto Kabupaten Pekalongan
mencakup tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan merupakan tahap awal dalam melaksanakan pendidikan
karakter, guru berpedoman pada pedoman kurikulum MASS Proto
Kabupaten Pekalongan yang berisi mengenai nilai-nilai karakter yang
harus ditanamkan pada siswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai ajaran
Islam. Selanjutnya dilakukan sosialisasi kepada seluruh elemen sekolah
dan untuk menguatkan nilai-nilai karakter tersebut, pihak sekolah juga
membuat tata tertib dan peraturan yang telah disepakati bersama. Dalam
pelaksanaan pendidikan karakter, MASS Proto menekankan kepada
seluruh guru untuk menyisipkan nilai-nilai karakter pada setiap
pembelajarannya, sekolah juga membuat kegiatan-kegiatan yang
menunjang pendidikan karakter seperti adanya sholat dhuha, bakti
sosial dan upacara bendera. Nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas

di MASS Proto adalah religius, penghormatan, tanggungjawab,

102
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kesadaran dan sikap bernegara, keadilan, peduli, disiplin dan
kepercayaan. Evaluasi pendidikan karakter dilakukan dengan beberapa
langkah seperti rapat dewan guru bersama BK dan wali kelas serta

homevisit jika diperlukan.

. Faktor pendukungnya adalah pola pikir, karena siswa SMA pola pikirnya

sudah matang dibanding anak usia SMP maka pendidikan karakter
menjadi lebih mudah. Kebijakan Sekolah, sekolah sangat mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter dengan visi misi dan tujuan sekolah yang
selaras dengan nilai-nilai karakter serta aturan-aturan atau tata tertib yang
disepakati bersama. Media pembelajaran, penggunaan media pembelajaran
dalam pendidikan karakter sangat membantu keberhasilan. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah perbedaan kompetensi siswa, berbedanya
kemampuan siswa dalam menangkap pemahaman yang diberikan oleh
guru berakibat dalam terhambatnya proses pendidikan karakter. Padatnya
kegiatan, banyaknya kegiatan yang ada di sekolah akan berakibat pada
lelahnya siswa sehingga seringkali pendidikan karakter menjadi terganggu
karena kurangnya semangat dari siswa untuk mengikuti kegiatan yang
sudah dicanangkan oleh pihak sekolah. Dan pergaulan, pergaulan menjadi
momok berat bagi kehidupan remaja zaman sekarang, tidak terkecuali para
siswa, karena banyaknya pengaruh negatif yang mereka dapatkan dari

salahnya pergaulan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada beberapa saran yang dapat

peneliti berikan dalam implementasi pendidikan karakter di MASS Proto

Kabupaten Pekalongan.

1.

Implementasi pendidikan karakter yang akan membentuk siswa yang
memiliki sikap dan perilaku serta karakter yang baik perlu
dipertahankan ditingkatkan lagi khususnya dalam hal melaksanakan
shalat sunnah dalam nilai religius, berkata jujur dalam nilai kejujuran,
mengerjakan tugas yang diberikan guru dalam nilai tekun, mengerjakan

PR di rumah dalam nilai disiplin, serta

Komitmen, komunikasi dan kebersamaan dengan berbagai pihak perlu
ditingkatkan lagi dalam proses implementasi pendidikan karakter siswa
MASS Proto Kabupaten Pekalongan khususnya antara guru dan orang
tua agar penanaman nilai karakter di lingkungan keluarga sejalan

dengan proses implementasi pendidikan karakter di sekolah.

Kegiatan apel motivasi di pagi hari yang dilakukan pihak sekolah
dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dalam menanamkan nilai-nilai

karakter pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
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Pedoman Pengumpulan Data

Dalam Penelitian di MASS Proto Kabupaten Pekalongan

A. Pedoman Wawancara

Narasumber : Kepala MASS Proto (Bapak Misbahudin)

Pertanyaan:

1.

Bagaimana pendapat anda tentang karakter yang dimiliki oleh anak muda
zaman sekarang ?

Seberapa penting Pendidikan karakter bagi siswa ?

Sejauh mana peranan MASS Proto dalam menanamkan nilai-nilai karakter
yang baik bagi siswa ?

Apa yang diharapkan dengan diterapkannya kebijakan-kebijakan yang
mengarah kepada pembentukan karakter siswa yang telah disebutkan di
atas?

Apa hal yang mendukung serta menghambat MASS Proto dalam
menjalankan Pendidikan karakter selama ini ?

Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan oleh MASS Proto yang
kaitannya dengan Pendidikan karakter ?

Langkah apa yang akan diambil oleh MASS Proto untuk lebih

meningkatkan kualitas karakter siswa ?



Narasumber : Waka Kurikulum (Bpk Zamzami)

Pertanyaan :

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan karakter ?

Bagaimana pendapat anda tentang karakter yang dimiliki oleh anak muda
zaman sekarang ?

Seberapa penting Pendidikan karakter bagi siswa ?

Bagaimana peran kurikulum pembelajaran MASS Proto dalam Pendidikan
karakter siswa ?

Strategi apa saja yang diambil oleh MASS Proto dalam menjalankan

Pendidikan karakter yang berkaitan dengan kurikulum pembelajarannya ?

Narasumber : Waka Kesiswaan (Bpk H. Nur Fikri)

Pertanyaan :

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan karakter ?

Bagaimana pendapat anda tentang karakter yang dimiliki oleh anak muda
zaman sekarang ?

Seberapa penting Pendidikan karakter bagi siswa ?

Bagaimana peran kegiatan di luar pembelajaran (non akademik) MASS
Proto dalam Pendidikan karakter siswa ?

Strategi apa saja yang diambil oleh MASS Proto dalam menjalankan

Pendidikan karakter yang berkaitan dengan kegiatan non akademik ?



Narasumber : Guru Agama (Ibu Fina)

Pertanyaan :

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan karakter ?

Bagaimana pendapat anda tentang karakter yang dimiliki oleh anak muda
zaman sekarang ?

Seberapa penting Pendidikan karakter bagi siswa ?

Bagaimana peran guru MASS Proto dalam Pendidikan karakter siswa ?
Strategi apa saja yang diambil oleh guru MASS Proto dalam menjalankan

Pendidikan karakter baik di dalam maupun di luar?

Narasumber : Siswa

1.

2.

Putri KarimaturRizgi ( XI MIA 2)

Nur Muhammad Rizqgi Mulyadi ( XI MIA 2)
Iman Saputra ( XI MIA 2)

Iflah Marasa Lina ( XI MIA 2)

Aura Chodijah ( XI MIA 2)

Pertanyaan :

1.

2.

Apa yang kalian pahami tentang karakter ?

Bagaimana pendapat anda tentang karakter yang dimiliki oleh anak muda
zaman sekarang ?

Seberapa penting Pendidikan karakter bagi siswa ?

Bagaimana penilaian anda tentang pelaksanaan Pendidikan karakter di

MASS Proto ?



5. Kebijakan apa yang telah dilakukan oleh MASS Proto yang menurut anda
membantu pembentukan karakter bagi siswa?

6. Apa kesulitan yang kalian rasakan dalam menjalani kebijakan sekolah
tentang Pendidikan karakter ?

B. Pedoman Observasi

MASS Proto Kabupaten Pekalongan

Aspek

1. Lokasi

2. Waktu Observasi

3. Sarana dan Prasarana

4. Sumber Daya Manusia

5. Jumlah Siswa

6. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam pembelajaran

7. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Luar Pembelajaran

8. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter

C. Pedoman Dokumentasi

MASS Proto Kabupaten Pekalongan

1. Letak geografis MASS Proto Kabupaten Pekalongan

2. Situasi dan kondisi di MASS Proto Kabupaten Pekalongan

3. Sarana dan prasarana MASS Proto Kabupaten Pekalongan
a) Ruang Kantor Kepala Sekolah
b) Ruang Kantor Guru

c) Ruang Kelas



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

d) Ruang Perpustakaan
e) Ruang UKS

f) Peralatan/Inventaris U
g) Toilet

h) DII
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